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ABSTRAK

DIANA FEBRILLA. Respon Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) terhadap berbagai
Kombinasi Media Tanam dengan Teknologi Irigasi Tetes (Ro Drip).
Pembimbing: MUH. JAYADI dan SARTIKA LABAN.

Latar Belakang. Jumlah penduduk perkotaan semakin meningkat, khususnya di Kota
Makassar. Hal ini berdampak pada alih fungsi lahan pertanian, sehingga perlu alternatif media
tanam untuk menunjang konsumsi sayur harian. Tujuan. mengetahui pengaruh nutrisi dan
media tanam terhadap produksi tanaman selada. Serta, untuk mengetahui interaksi antara
nutrisi dan media terhadap produksi tanaman selada. Metode. Penelitian dilakukan di
pekarangan rumah JI. Sahabat dan analisis nutrisi yang meliputi analisis hara N, P dan K
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah. Menggunakan desain RAK Faktorial
dua faktor dan uji Duncan. Pembuatan N berbeda yaitu menggunakan bahan campuran buah-
buahan (N1) dan campuran sayuran (N2) dan AB Mix (N3). Media tanam yang digunakan
yaitu kombinasi cocopeat+arang sekam (Mi), sekam padi+arang sekam (M2) dan serbuk
kayu+arang sekam (Ms). Air pada instalasi irigasi tetes dialirkan ke tanaman setiap jam sekali
pada pagi dan sore hari dan penambahan nutrisi sebanyak 5 ml/L setiap minggu. Hasil. Hasil
pengamatan tanaman selada menunjukkan bahwa, pada perlakuan N3M:1 memberikan
pengaruh nyata dengan rata-rata tinggi tanaman 13,37 cm, jumlah daun 9,11 helai, luas daun
1349,71 cm?, panjang akar 7,3 cm dan berat basah tanaman 8,36 g. Kesimpulan. Perlakuan
nutrisi dan interaksi perlakuan antara nutrisi dan media tanam tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap produksi tanaman selada. Sedangkan perlakuan media tanam memberikan
pengaruh nyata terhadap produksi tanaman selada. Namun penggunaan media tanam Mz
(cocopeat+arang sekam), M (sekam padi+arang sekam) dan M3 (serbuk kayu+arang sekam)
berbeda tidak nyata terhadap produksi tanaman selada.

Kata Kunci: Media Tanam Alternatif, Nutrisi, Irigasi Tetes



ABSTRACT

DIANA FEBRILLA. The Response of Lectuce (Lactuca sativa L.) to Various Combination of
Plant Media with Drip Irrigation Technology. Advisors: MUH JAYADI and SARTIKA
LABAN.

Background. The populations is increasing, especially in the City of Makassar. This has an
impact on the conversion of agricultural land, so that alternative planting media are needed to
support daily vegetable consumption. Purpose. Determine the effect of nutrition and growing
media on lettuce production. As well as to determine the interaction between nutrients and
media on lettuce production. Method. The research was conducted in the yard of Sahabat
Street and nutritional analysis which included analysis of N, P and K nutrients was carried out
at the Chemistry and Soil Fertility. Using factorial RAK and further testing using the Duncan
test. The preparation of different nutrients is using fruit (N1) and vegetable (N2) and AB Mix
(N3) ingredients. The planting medium used was a combination of cocopeat + husk charcoal
(My), rice husk + husk charcoal (M2) and sawdust + husk charcoal (M3). The water in the drip
irrigation installation is flowed to the plants every hour in the morning and evening and the
addition of nutrients as much as 5 ml / L every week. The result. The results of observations
of lecttuce showed that the N3M: treatment had a significant effect with an average plant
height of 13,37 cm, leaf number 9,11, leaf area 1349,71 cm?, root length 7,3 cm and plant wet
weight 8,36 g. Conclusion. Nutritional treatment an the interaction between nutrients and
media did not significantly affect the production lettuce. While the treatment of planting
media gave a significant effect on the production of lettuce. But the use of cocopeat + husk
charcoal (Mz), rice husk + husk charcoal (M2) and sawdust + husk charcoal (Ms) planting
media was not significantly different on lettuce production.

Keywords: Alternative Planting Media, Nutrition, Drip Irrigation
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun menimbulkan
beberapa dampak negatif, salah satunya yaitu peningkatan alih fungsi lahan pertanian menjadi
lahan pemukiman. Meningkatnya jumlah populasi manusia tentunya akan mengurangi jumlah
lahan produktif khususnya di daerah perkotaan. Kota Makassar merupakan kota terbesar
keempat di Indonesia dan terbesar di kawasan Indonesia Timur dengan wilayah seluas 199,26
km? dan penduduk sebanyak 1.398.804 jiwa. Berdasarkan data pada BPS Provinsi SulSel
(2014), pada tahun 2011 peningkatan penduduk kota Makassar mencapai 1.352.136 jiwa, dan
pada tahun 2012 peningkatan mencapai 1.369.606 jiwa, kemudian pada tahun 2013
peningkatan penduduk mencapai 1.408.072 jiwa.

Kepadatan penduduk di kota Makassar tahun 2019 mencapai 8.686 jiwa/km? yang artinya
terjadi kepadatan penduduk tiap km? per wilayah. Kepadatan penduduk di 15 kecamatan
cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Makassar sebesar
33.935 jiwalkm? (BPS Makassar, 2020). Alih fungsi lahan menjadi pemukiman di daerah
perkotaan menyebabkan sulithya mendapatkan top soil yang pada umumnya digunakan
sebagai media tumbuh tanaman. Menurut Istigamah dkk, (2016), salah satu teknologi
alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi ketergantungan lahan di bidang pertanian
Khususnya di daerah perkotaan adalah pertanaman pada media tanam alternatif.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk daerah perkotaan, maka akan semakin
banyak pembangunan pemukiman. Berkembangnya daerah perkotaan akan menyebabkan
sulitnya mendapatkan top soil yang pada umumnya digunakan untuk bercocok tanam. Oleh
karena itu, adanya bahan organik lain sebagai media tumbuh tanaman dapat menjadi salah
satu alternatif untuk menjaga ketersediaan dan kesuburan lahan.

Alternatif pemecahan masalah yaitu dengan mencari bahan-bahan alternatif selain tanah
dan tanpa membutuhkan lahan yang luas untuk bercocok tanam. Berbagai bahan media tanam
yang digunakan harus tetap mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
produktivitasnya dapat menjadi lebih baik. Menurut Miranda (2017), dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa kombinasi media tanam arang sekam dan cocopeat memberikan
hasil tanaman yang baik bagi tanaman mint yang ditanam secara hidroponik.

Selain itu pada penelitian Yoseva dan Eko (2019), menyatakan bahwa Media tanam
cocopeat menunjukkan hasil yang terbaik dalam parameter panjang tanaman, jumlah daun,

lebar kanopi tanaman, luas daun, bobot segar total dan bobot segar konsumsi pada tanaman



selada serta media tanam cocopeat memberikan hasil terbaik karena kapasitas memiliki sifat
menahan air yang baik. Selanjutnya, menurut Gustia (2013), dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa penggunaan arang sekam dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah dan bobot konsumsi tertinggi pada tanaman Sawi
(Brassica juncea).

Praktik budidaya ini mengkombinasikan media tanam yang digunakan dari sisa-sisa
tanaman seperti sekam bakar, serbuk kayu, sekam padi dan cocopeat. Menurut Arisandi
(2013), media tanam organik adalah media tanam yang sebagian besar sebagian komponennya
berasal dari organisme hidup seperti bagian-bagian tanaman misalnya potongan kayu, serbuk
gergaji, arang sekam, arang kayu, serbuk kelapa, batang pakis dan ijuk.

Kelebihan arang sekam sebagai media tanam karena bersifat poros, ringan, tidak kotor,
dan cukup dapat menahan air, sedangkan kelebihan sabut kelapa sebagai media tanam karena
karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air. Kelebihan cocopeat sebagai
media tanam dikarenakan karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air yang
baik, serta mengandung unsur-unsur hara esensial (Ramadhan dkk, 2018).

Penambahan arang sekam pada media tanam akan menguntungkan Kkarena dapat
mengefektifkan pemupukan, pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang dapat digunakan
tanaman ketika kekurangan hara, hara dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman.
Sedangkan kekurangan dari media tanam cocopeat, sekam padi dan sebuk kayu yaitu
mengandung zat tanin yang akan menghambat pertumbuhan tanaman.

Kegunaan media tanam, selain sebagai tumbuhnya tanaman juga sebagai penyimpan air
dan hara untuk pertumbuhan tanaman. Maka dibutuhkan nutrisi untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Penggunaan pupuk organik cair menjadi salah
satu alternatif, dengan menggunakan limbah sayuran dan buah-buahan yang menjadi bahan
pendukung pembuatan POC. Penggunaan POC dari limbah rumah tangga ini juga membantu
pengelolaan sampah dengan baik dan ramah lingkungan. Selain mengunakan POC, praktik
lainnya juga menggunakan nutrisi yang ada dipasaran.

Dimasa pendemik COVID-19 saat ini yang mengharuskan untuk tetap bekerja dari rumah
berdampak pada pola kehidupan masyarakat, salah satunya adalah persediaan kebutuhan
pangan berupa konsumsi sayur untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut Saroh dkk
(2016), selada merupakan salah satu komoditi sayuran hortikultura yang memiliki prospek
dan nilai komersial yang cukup tinggi, semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia
serta meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan

sayuran.



Sistem urban farming menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri
dengan memanfaatkan keterbatasan lahan yang ada di daerah perkotaan. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan budidaya pertanaman sistem irigasi tetes. Sistem irigasi tetes memiliki
kelebihan yaitu penggunaan air yang sangat efisien dan tepat langsung ke area pertanaman
atau di daerah perakaran tanaman dan memelihara kandungan air di daerah perakaran, hal ini
dapat dijadikan referensi keseimbangan antara kebutuhan pangan dan kesediaan air. Menurut
Kasiran (2006), penerapan teknologi irigasi tetes “Ro Drip” merupakan salah satu cara
penggunaan air yang efisien dan efektif, karena pemberian air dapat diatur secara tepat baik
volume maupun sasarannya. Ini merupakan salah satu cara menanggulangi keterbatasan air
dan sekaligus menekan penggunaan tenaga kerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu inovasi dalam merekayasa media

tanam alternatif pengganti tanah yang ramah lingkungan, dengan demikian dapat mendukung
kemandirian pangan khususnya di perkotaan yang sumberdaya lahan untuk pertanian terbatas.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan nutrisi terhadap produksi tanaman selada.
2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan media tanam terhadap produksi tanaman selada.

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi nutrisi dan media tanam terhadap produksi
tanaman selada.

1.3 Manfaat Penelitian

Sebagai alternatif bercocok tanam mandiri di pekarangan rumah khususnya didaerah
perkotaan yang sulit untuk mendapatkan tanah sebagai media tanam, selain itu sebagai upaya

dalam mengefsiensikan kebutuhan air bagi tanaman.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh dari pemberian nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman selada pada
teknologi irigasi tetes.

2. Terdapat pengaruh dari penggunaan media tanam terhadap produksi tanaman selada pada
teknologi irigasi tetes.

3. Terdapat pengaruh dari interaksi media tanam dan nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman
selada padateknologi irigasi tetes.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Tanam

2.1.1 Cocopeat

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tumbuh adalah olahan sabut
kelapa yang digunakan sebagai media tumbuh semai disebut dengan cocopeat. Cocopeat
merupakan salah satu media tumbuh yang dihasilkan dari proses penghancuran sabut kelapa,
proses penghancuran sabut dihasilkan serat atau fiber, serta serbuk halus (Irawan dan
Hidayah, 2014). Sukarman dkk, (2012) menambahkan bahwa media tanam cocopeat dapat
menahan kandungan air dan unsur hara dari pupuk lebih baik dibandingkan dengan media
tanam alternatif lainnya. nilai bobot isi yang semakin besar menunjukkan media tersebut
semakin padat dan sulit ditembus oleh akar tanaman. Semakin ringan dan padat media
tumbuh, maka semakin mudah pengangkutannya (Rosman dkk, 2019).

Kelebihan cocopeat sebagai media tanam altrnatif pada praktik budidaya dikarenakan
karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung
unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N)
dan fosfor (P) (Muliawan, 2009). Cocopeat memiliki beberapa keunggulan sebagai media
tanam. Salah satunya yang paling sering dimanfaatkan adalah kemampuan mengikat air
(water holding capacity). Cocopeat memiliki kemampuan menyimpan air yang sangat besar,
yaitu sebesar 69% (Fahmi, 2015).

Cocopeat merupakan media tanam yang banyak mengandung bahan organik. Media
cocopeat mempunyai kelebihan dalam menyerap air 7-8 kali beratnya, media ini mampu
menyerap nutrisi yang ditambahkan kedalamnya, sedangkan arang sekam berperan dalam
memperbaiki aerasi dan drainase media tanam menjadi lebih baik dan memberikan pH media
tanam terbaik untuk tanaman (Ninggar dkk, 2010).

Keunggulan cocopeat sebagai media tanam vyaitu dapat menyimpan air yang
mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam pori-pori
menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan dapat
dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara dari alam yang sangat
dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, dan
menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Agoes, 2010).

Keunggulan dari media cocopeat yaitu baik dalam menyimpan air, daya serap air

tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, menguntungkan karena akan menyimpan



pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga
terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman dan menunjang
pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Artha, 2014).

Kekurangan cocopeat adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin diketahui sebagai zat
yang menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk menghilangkan zat tanin yang berlebihan
maka bisa dilakukan dengan cara merendam cocopeat di dalam air bersih (Fahmi, 2013).
Cocopeat adalah media tanam organik, cocopeat terbuat dari serbuk sabut kelapa. Selain
ramah lingkungan, cocopeat juga memiliki daya serap air yang tinggi (Sani, 2015).

2.1.2 Arang Sekam

Karakteristik dari media tanam arang sekam adalah sangat ringan dan kasar, sehingga
sirkulasi udara yang tinggi, banyak pori, kapasitas menahan air yang tinggi, warnanya yang
hitam dapat mengabsorbsi sinar matahari secara efektif, pH tinggi serta dapat menghilangkan
pengaruh penyakit khususnya bakteri dan gulma (Istiqamah dkk, 2016).

Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan karena dapat
mengefektifkan pemberian pupuk selain itu memperbaiki sifat fisik media tanam (porositas
dan aerasi), arang sekam juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang
dapat digunakan tanaman ketika kekurangan hara, hara dilepas secara perlahan sesuali
kebutuhan tanaman slow release (Supriyanto dan Fidryaningsih, 2010).

Arang sekam dalam pemakaiannya dapat dipakai mandiri atau dicampur dengan jenis-
jenis media yang lain seperti cocopeat. Pemakaian cocopeat biasanya digunakan bersama
arang sekam dengan perbandingan 1:1. Tujuan dari pencampuran dua media ini adalah untuk
meningkatkan tingkat aerasi media tanam. Tingkat aerasi ini berguna agar akar mampu
bernafas dan menyerap oksigen dengan lebih baik (Miranda, 2017). Yulina dkk, (2018)
menambahkan bahwa, bobot isi merupakan petunjuk kepadatan media tanam, semakin padat
suatu media tanam maka semakin tinggi bobot isinya yang berarti media tanam akan semakin
sulit ditembus oleh akar tanaman.

Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan, karena dapat
mengefektifkan pemupukan, selain memperbaiki sifat fisik (porositas dan aerasi), arang
sekam juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang dapat digunakan
tanaman ketika kekurangan hara, hara dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman
(Supriyanto dan Fidryaningsih, 2010). Menurut Septiani (2012), arang sekam bersifat porous,
ringan, tidak kotor, akan tetapi memiliki kemampuan menyerap air yang rendah dan porositas

yang baik, sifat fisik ini menguntungkan jika digunakan sebagai media tanam.



Dari beberapa penelitian diketahui juga kemampuan arang sekam sebagai absorban
yang bisa menekan jumlah mikroba patogen dan logam berbahaya dalam pembuatan kompos
sehingga kompos yang dihasilkan bebas dari penyakit dan zat kimia berbahaya. Karakteristik
lain arang sekam adalah sangat ringan, kasar sehingga sirkulasi udara tinggi karena banyak
pori, kapasitas menahan air yang tinggi, warnanya yang hitam dapat mengabsorbsi sinar
matahari secara efektif, pH tinggi (8,5-9,0), serta dapat menghilangkan pangaruh penyakit
Khususnya bakteri dan gulma (Setyoadji, 2015). BPP Ketindan (2017) juga menambahkan,
bahwa tingginya kandungan silikat pada sekam bakar dapat menjadikan tanaman lebih tahan

terhadap hama dan penyakit akibat adanya pengerasan jaringan.

2.1.3 Serbuk Kayu

Media tumbuh merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini karena media selain sebagai tempat tumbuhnya
tanaman, juga sebagai pendukung dalam menjalankan berbagai proses metabolisme. Widodo
(1996), menyatakan bahwa perakaran tanaman akan berkembang dengan baik apabila
didukung oleh air, hara, dan udara yang cukup dari media tumbuh. Media tanam merupakan
komponen utama dalam pertumbuhan tanaman. Bagi tanaman, media tanam memiliki banyak
peran, tempat bertumpu agar tanaman dapat berdiri tegak, yang didalamnya terkandung hara,
air, dan udara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Serbuk gergaji kayu merupakan salah satu limbah yang ketersediaannya melimpah,
mudah diperoleh, murah dan dapat terbarukan. Serbuk gergaji merupakan biomassa yang
belum termanfaatkan secara optimal. Upaya pemanfaatan limbah serbuk gergaji dapat diolah
menjadi bahan media tanam, sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Agustin
dkk, 2014). Serbuk kayu dan serbuk gergaji yang mengandung unsur nitrogen (N), fosfor
(P),dan kalium (K) sehingga memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai media tumbuh
tanaman (Rahmawati, 2018).

2.1.4 Sekam Padi

Media yang digunakan untuk pertanaman sistem irigasi tetes harus ringan, porous dan bersih
misalnya pasir, kerikil dan pecahan batu bata. Sekam padi yang merupakan limbah pabrik
penggilingan padi juga dianggap potensial untuk dijadikan media karena sekam padi telah
diketahui mempunyai sifat-sifat tersebut di atas, jadi merupakan alternatif yang dapat
digunakan dalam pertanaman hidroponik. Dengan demikian penyediaan media tanam bukan

menjadi kendala utama dalam sistem irigasi tetes (Hayati, 2006).



Sekam padi merupakan limbah penggilingan padi, yang keberadaannya cukup
melimpah dan sulit terdekomposisikan. Penggunaan bahan organik seperti sekam padi sangat
potensial dimanfaatkan sebagai alternatif media tanam untuk mengurangi penggunaan top
soil. Karena secara fisik, bahan organik berperan memperbaiki struktur media tanam menjadi
lebih remah, meningkatkan kemampuan menahan air sehingga drainase tidak berlebihan, serta
kelembapan dan temperatur tanah menjadi stabil (Agustin dkk, 2014).

2.2 Sistem Irigasi Tetes

Peranan air sangatlah penting dalam kegiatan pertanian, dimana menjadi salah satu sumber
kehidupan utama untuk tanaman. Dalam hal ini, maka pengairan atau irigasi merupakan hal
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam kegiatan bertani atau budidaya tanaman, agar
dapat mengalirkan air yang dibutuhkan tanaman (Mediawan, 2018).

Fungsi sistem irigasi pada prinsipnya adalah menambah kekurangan air pada lahan
petanian yang diperoleh dari air hujan atau air tanah, karena jumlah air yang diberikan kepada
tanaman tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Adapun tujuan irigasi pada suatu daerah adalah
upaya untuk penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang kegiatan pertanian, dari sumber
air ke daerah yang memerlukan dan mendistribusikan secara teknis dan sistematis
(Kemendikbud RI, 2013).

Irigasi adalah metode untuk memberikan air kepada tanaman dalam waktu, mutu, serta
jumlah yang tepat sebanyak yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal (Rokhma, 2008). Rancangan pemakaian berbagai teknik irigasi harus disesuaikan
dengan karakteristik tanaman dan kondisi lingkungan setempat. Penggunaan sistem irigasi
bertujuan untuk memanfaatkan air secara efektif dan efisien, terutama pada daerah sulit air
dan daerah kering. Salah satu sistem irigasi modern untuk budidaya tanaman sayur yang telah
banyak diterapkan di Indonesia adalah irigasi tetes (drip irrigation) (Putri, 2017).

Irigasi tetes merupakan cara pemberian air dengan jalan meneteskan air melalui pipa-pipa
secara setempat di sekitar tanaman atau sepanjang larikan tanaman. Disini hanya sebagian dari
daerah perakaran yang terbasahi tetapi seluruh air yang ditambahkan dapat diserap cepat pada
keadaan kelembapan tanah rendah. Jadi keuntungan cara ini adalah penggunaan air irigasi
yang sangat efisien (Udiana dkk, 2014).

Menurut Schwab dkk, (1981), pendistribusian air irigasi pada tanaman dapat dilakukan
dengan empat metode antara lain:

1. Irigasi permukaan (surface irrigation) yaitu pemberian air dengan penggenangan air

langsung diantara petakan tanaman dan baris tanaman.



2. lrigasi bawah permukaan (subsurface irrigation) merupakan pemberian air pada tanaman
melalui saluran-saluran dibawah permukaan tanah.

3. lrigasi curah (sprinkler irrigation) merupakan metode pemberian pada tanaman yang
dilakukan melalui curahan air seperti curahan air hujan

4. lrigasi tetes (drip irrigation) atau (ro drip) merupakan pemberian air pada tanaman

menggunakan drip dan selang secara langsung baik pada permukaan tanah maupun di

dalam tanah melalui tetesan secara sinambung dan perlahan di daerah perakaran tanaman

atau di sekitar tanaman.

Irigasi tetes merupakan cara pemberian air pada tanaman dengan meneteskan air
menggunakan penetes (emitter), langsung pada zona perakaran. Secara teoritis, tingkat
efisiensi irigasi tetes lebih tinggi jika dibandingkan dengan irigasi permukaan dan irigasi
curah yaitu berkisar 87 % - 95 %. Pada irigasi tetes kehilangan air berupa perkolasi dan
limpasan dapat dihindari, sistem ini hanya memberikan air pada daerah perakaran, sehingga

air yang diberikan dapat langsung digunakan oleh tanaman (Rijsberman, 2002).

2.3 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Selada merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang dikonsumsi daunnya. Prospek
serapan pasar terhadap komoditas selada akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk, peningkatan pendidikan masyarakat, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, dan peningkatan kesukaan (preferensi) masyarakat terhadap selada
(Lactuca sativa L.) (Samadi, 2014).

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman sayuran semusim berwarna hijau maupun
merah dengan bentuk daun bergelombang. Selada sudah dapat dipanen pada usia 35 sampai
60 hari setelah pindah tanam. Pada umumnya, selada dikonsumsi dalam keadaan mentah.
Selada adalah sayuran rendah kalori yang kaya akan vitamin A, C, dan K. Konsumsi selada
mengalami peningkatan pesat seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat akan
kandungan nutrisi selada yang baik bagi kesehatan serta berkhasiat sebagai obat (Putri, 2017).
Menurut Mas’ud (2009), nutrisi dan media tanam yang berbeda memberikan hasil yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Selada merupakan salah satu
tanaman sayur yang digemari di masyarakat. Diantara tanaman sayur lainnya, selada memiliki
tingkat permintaan pasar yang cukup tinggi.

Menurut Nugroho (2019), deskripsi tanaman Selada (Lactuca sativa L.) varietas Grand
Rapid yaitu memiliki warna biji coklat kehitaman, bentuk biji kecil dan berbentuk gepeng,

sistem perakaran dangkal dan menyebar, bentuk daun berukuran besar panjang, warna daun
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hijau muda terang, jumlah daun 5-16 helai, masa umur panen 50-60 hari setelah semai benih,

produksi rata-rata mencapai 3-8 ton ha! dan selada varietas Grand Rapid bersumber dari PT.
East West Seed Indonesia.

2.4 Nutrisi

Ketersediaan air yang lebih banyak menyebabkan proses fisiologis dan metabolisme berjalan
dengan baik. Air merupakan salah satu faktor dari proses fotosintesis. Jika air yang
dibutuhkan tercukupi maka daun akan melakukan proses fotosintesis sehingga mengakibatkan
pertumbuhan daun lebih meningkat menyebabkan jumlah daun juga meningkat (Novi dkk,
2015). Nutrisi tanaman mengacu kepada bagaimana tanaman mendapatkan, menyebarkan dan
menggunakan unsur-unsur hara dalam berbagai proses dan reaksi yang berlangsung di dalam
tanaman bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur-unsur tersebut disebut hara
tanaman. Semua proses atau reaksi alih bentuk hara menjadi bagian sel atau digunakan untuk
berbagai proses energi di dalam tanaman dan metabolisme tanaman berhubungan erat. Dalam
arti luas, nutrisi tanaman meliputi proses serapan dan asimilasi hara, fungsi hara dalam
metabolisme dan kontribusinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Munawar, 2011).
Pembentukan daun oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara
nitrogen dan fosfor pada pupuk dan medium yang tersedia bagi tanaman. Selain pengaruh dari
nutrisi, media tanam juga memiliki peran untuk mengikat nutrisi yang akan diberikan untuk
tanaman.. Unsur hara P sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan panjang akar. Penambahan
konsentrasi hara P cair berpengaruh terhadap panjang akar tanaman (Munifatul dkk, 2014).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, mengandung unsur
hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan tanaman. Unsur hara
tersebut terdiri dari unsur nitrogen (N) untuk pertumbuhan tunas, batang dan daun, unsur
fosfor (P) berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, buah dan biji, sedangkan unsur
kalium (K) meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Bahan
dasar pembuatan POC diantaranya menggunakan campuran limbah sayuran dan campuran
limbah buah-buahan. Limbah sayuran dan buah-buahan dihasilkan dari kegiatan pasar ataupun
kegiatan rumah tangga lainnya (Yunita dkk, 2016).

Salah satu bahan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu bonggol pisang. Bonggol
pisang mengandung karbohidrat, protein dan mineral-mineral penting. Bonggol pisang juga
mengandung mikroba pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp dan
Aspergillus nigger. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik atau akan

bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang dikomposkan. Selain itu bonggol pisang
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memiliki peranan penting dalam masa vegetatif tanaman yang memiliki kandungan zat
pengatur tumbuh untuk memacu pembungaan dan pembuahan (Chaniago dkk, 2017).

Nitrogen (N) berfungsi untuk memacu pertumbuhan pada fase vegetatif terutama pada
daun dan batang. Sehingga pengaruh dari sifat media tanam cocopeat yang memiliki
kekampuan dalam menyimpan air lebih baik dibandingkan dengan media tanam lainnya, yang

selanjutnya akan digunakan tanaman untuk proses metabolisme tanaman (Sri dan Yeni, 2019).
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